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Kesejahteraan merupakan hal yang diinginkan oleh seluruh wilayah. Untuk mencapai hal tersebut,  setiap 
wilayah berpacu dalam meningkatkan perekonomiannya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggidapat 
memberikan dampak yang luar biasa dalam perkembangan suatu wilayah. Indikator perekonomian yang 
selalu bisa menjadi tolak ukur yaitu PDRB. Di Indonesia, salah satu wilayah yang pergerakan indikator 
ekonomi sangat baik yaitu Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Pada penelitian ini dilakukan 
analisisRegresi Linier Bergandaterkait faktor-faktor yang mempengaruhi percepatan (konvergesni) 
pertumbuhan ekonomi di NTB. Data yang digunakan yaitu PDRB setiap kecamatan di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB). Selain itu, faktor tenaga kerja dan modal (APBD) juga mengambil peran dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja dan modal (APBD) merupakan faktor 
yang paling penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi di NTB.  
 




Pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran 
taraf hidup suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi 
sangat erat kaitannya dengan banyaknya barang 
dan jasa yang dihasilkan. Menilik tentang 
pertumbuhan ekonomi tentunya tidak terlepas 
dari konvergensi. Konvergensi yaitu suatu proses 
percepatan pertumbuhan ekonomi di suatu 
wilayah untuk meningkatkan kesjahteraan 
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dan 
konvergensi telah menjadi isu fenomenal yang 
telah menyita banyak pihak untuk terus 
mengkajinya serta memecahkannya.  
Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan 
salah satu provinsi yang memiliki sumber daya 
alam yang memadai. Pertumbuhan ekonomi NTB 
terjadi pada berbagai sektor seperti pertanian, 
perindustrian, perdagangan, hotel dan restoran, 
pengangkutan dan komunikasi, serta 
pertambangan dan jasa. Maka, sangatlah patut 
jika NTB merupakan salah provinsi yang 
memiliki perekonomian cukup tinggi. Namun, 
tingkat perekonomian yang tinggi tersebut tidak 
menjamin bahwa persebaran telah merata. 
Konsep ketidak 
 
merataan ini disebut dengan disparitas 
(ketimpangan).  
Disparitas merupakan fenomena yang 
hadirnya sering dikaitkan dengan konvergensi. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 
konvergensi yaitu suatu proses untuk menekan 
tingginya tingkat ketimpangan yang terjadi antara 
wilayah dalam kurun waktu tertentu [2]. 
Tingginya disparitas digadang-gadang dapat 
menghambat terjadinya konvergensi lebih baik 
untuk wilayah – wilayah yang ada di NTB.  
Rata-rata pertumbuhan ekonomi pada 
tahun 2003-2012 di Provinsi NTB hanya 
signifikan di Kota Mataram (4,86%) dan 
Kabupaten Lombok Tengah (4,61%), sedangkan 
Kabupaten/Kota lainnya hanya berkisar antara 
2%-3% saja. Selain itu, rata-rata pertumbuhan 
ekonomi di Pulau Lombok lebih tinggi daripada 
pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumbawa [6].  
Beberapa metode telah diterapkan dalam 
menyelesaikan masalah konvergensi antar 
wilayah. Antaranya menggunakan Indeks 
Wiliamson dan Indeks Entropi Theil [6]. Namun 
dalam penelitian ini akan digunakan sebuah 
metode baru yaitu regresi spasial [7]. Penerapan 
regresi spasial dapat dilihat pada penentuan 
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faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
diare dengan Spasial Durbin Model (SDM) dan 
masih banyak lagi lainnya [3]. 
 Penggabungan antara teori konvergensi 
dan unsur spasial merupakan metode baru dalam 
penyelesaian kasus-kasus perekonomian. Adanya 
unsur spasial memberikan gambaran bahwa 
pengaruh kedekatan wilayah sangatlah penting 
dalam meningkatkan sebuah perekonomian. Hal 
ini sesuai bunyi hukum geografi bahwa segala 
sesuatu itu saling berhubungan antara satu 
dengan yang lainnya, tetapi sesuatu yang lebih 
dekat akan lebih memiliki pengaruh daripada 
yang jauh [1]. Sedangkan teori konvergensi 
merujuk pada proses percepatan pertumbuhan 
ekonomi itu sendiri.  
Hasil penerapan regresi spasial pada 
pertumbuhan ekonomi tersebut dapat ditentukan 
melalui pendugaan parameter-paarmeter model 
regresi yang dihasilkan dengan menggunakan 
Maximum Likelihood Estimation [MLE] [1]. Dan 
pada akhirnya diperoleh besaran konvergensi 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat (NTB) yang diharapkan mampu 




Konvergensi merupakan suatu 
prosesmenekan tingginya tingkat 
ketimpangan suatu daerah atau wilayah. 
Model konvergensi pertumbuhan ekonomi 
merupakan pengembangan dari pertumbuhan 
ekonomi klasik yang didasarkan pada data 
cross-section. Berikut persamaannya [2]: 
         
  (1) 
Dengan, 
 T = panjangnya periode penelitian 
 = variabel respon pada tahun dasar, 
period eke-i 
 = nilai ln untuk masing masing variabel 
prediktor 
= parameter yang akan di taksir 
 
1.2 Analisis Regresi 
Analisis regresi merupakan metode statistika 
yang digunakan untuk memprediksi hubungan 
sebab akibat dari suatu variabel independen 
terhadap variabel dependen secara matematis. 
Secara umum persamaan regresi dapat ditulis 
sebaga berikut (Draper & Smith, 1998)  : 
   (2)  
dimana: 
  : variabel dependen 
  :variabel independen 
 :parameter regresi 
   :error regresi ( ) 
Persamaan (2.1) dapat ditulis dalam bentuk 
matriks sebagai berikut: 
    (3) 
 = ;   = ;   = 
;   =  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data sekunder tahun 2016 diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS Provinsi NTB), 
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pemerintahan Desa (BPMPD) Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB) 
2.2 Identifikasi Variabel Penelitian 
 Berikut diuraikan identifikasi variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini: 
 










adalah nilai total 
PDRB per kapita per 
kecamatan dengan 







adalah jumlah seluruh 
pekerja yang bekerja 
di setiap sektor per 
kecamatan pada saat 
survei dilakukan 
tahun 2016 dengan 
satuan jiwa 
Rasio 
Modal Predikt adalah realisasi Rasio 
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or APBD pada tahun 
2016 di per 
kecamatan dengan 
satuan miliar rupiah 
 
2.3 Langkah-Langkah Analisis 
Adapun langkah analisis yang dilakukan 
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan variabel respon dan variabel 
prediktor dari data yang telah diperoleh. 
b) Mendeskripsikan masing-masing variabel 
dalam penelitian sebagai gambaran 
perekonomian di Nusa Tenggara Barat 
(NTB) dan faktor-faktor yang diduga 
mempengaruhinya. 
c) Mengidentifikasi pola hubunganan antar 
variabel respon dan variabel prediktor 
melalui Scatter Plot. 
d) Memodelkan variabel-variabel yang 
diperoleh ke dalam regresi OLS. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Gambaran Umum tentang Pertumbuhan 
Ekonomi di Provinsi NTB 
 
Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah 
satu provinsi yang memiliki sumber daya alam 
yang memadai.Rata-rata pertumbuhan ekonomi 
pada tahun 2003-2012 di Provinsi NTB hanya 
signifikan di Kota Mataram (4,86%) dan 
Kabupaten Lombok Tengah (4,61%), sedangkan 
Kabupaten/Kota lainnya hanya berkisar antara 
2%-3% saja. Selain itu, rata-rata pertumbuhan 
ekonomi di Pulau Lombok lebih tinggi daripada 
pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumbawa [6].  
 
b. Deskripsi Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di 
NTB 
 
Gambaran  tentang tenaga kerja, modal 
dan rasio elektrifikasi yang mempengaruhi 
pertumbuhan PDRB di NTB dapat di lihat pada 







Tabel 2 Deskripsi Faktor-Faktor yang 












































    
 
BerdasarkanTabel 2 dapat diperoleh informasi: 
a) Rata-rata jumlah tenaga kerja yang 
berkontribusi pada pertumbuhan PDRB 
NTB pada tahun 2016 sebesar 
1840.6346jiwa . 
b) Rata-rata jumlah modal yang disalurkan 
pada pertumbuhan PDRB NTB tahun 2016 
sebesar 1833. 
 
c. Hubungan antara Variabel Respond dan 
Variabel Prediktor 
 
Hubungan antara variabel respon dan 
variabel prediktor dapat dilihat dalam ScatterPlot 
pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4.Scater Plot antara Variabel Respon 
dan Variabel  Predikti 
 
BerdasarkanGambar 4 diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai PDRB memiliki 
pola korelasi positif yang mengandung makna 
bahwa semakin tinggi tenaga kerja, modal, 
mengakibatkan PDRB yang dihasilkan semakin 
besar. Pada plot tenaga kerja terhadap PDRB 
masih terdapat amatan yang berada jauh dari 
garis  linear. Hal ini menunjukkan bahwa 
keragaman data masih cukup tinggi. Trend 
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sebaran data dari scatter plot pada modal 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan plot 
yang lain. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bedasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka kesimpulan yang diperoleh 
yiatu pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi 
oleh tenaga kerja dan modal 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal 
yang dapat disarankan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan 
metode baru sebagai bahan evaluasi 
2. Perlu penelitian lebih lanjut yaitu dengan 
menambahkan variablel-variabel lain yang 
berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi di 
NTB untuk meningkatkan akurasi model. 
3. Pemerintah sebaiknya melakukan 
pemerataan modal dengan pembukaan 
lapangan kerja di tiap Kabupaten/Kota di 
NTB sehingga pertumbuhan ekonomi 
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